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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA PERTUMBUHAN EKONOMI, PENGELUARAN
PENDIDIKAN DAN TINGKAT KEMISKINAN DI INDONESIA

Oleh:
Intan Cantieka Prima Putri, Anna Yulianita, Abdul Bashir

Penelitian ini mengetahui hubungan antara pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pendidikan
dan tingkat kemiskinan. Penelitian ini menggunakan model kausalitas Granger. Data yang
digunakan adalah data time series selama periode 1999 sampai 2018. Temuan dalam
penelitian menjelaskan bahwa terdapat tiga persamaan yang terkointegrasi yang dapat dilihat
dari nilai Trace Statistic lebih besar dari nilai Critical Value, lalu kemudian pada hasil Max
Eigen Statistic lebih besar dari Critical Value. Hasil Uji kausalitas Granger menunjukkan
bahwa terdapat hubungan satu arah dari pengeluaran pendidikan ke pertumbuhan ekonomi.
Hubungan satu arah juga terjadi dari pertumbuhan ekonomi ke tingkat kemiskinan, dan
hubungan satu arah dari tingkat kemiskinan ke pengeluaran pendidikan.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Pengeluaran Pendidikan dan Tingkat
Kemiskinan, Uji Kausalitas Granger
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ABSTRACT

THE RELATIOSHIP BETWEEN ECONOMIC GROWTH, EDUCATION
EXPENDITURE AND POVERTY LEVELS IN INDONESIA

By:

Intan Cantieka Prima Putri, Anna Yulianita, Abdul Bashir

This study investigates the relationship between economic growth, education expenditure and
poverty levels. This study uses the Granger causality model. The data used is time series data
during the period 1999 to 2018. The findings in the study explain that there are three co-
integrated equations which can be seen from the Trace Statistic value being greater than the
Critical Value, then then the Max Eigen Statistics result is greater than the Critical Value.
The results of the Granger causality test show that there is a one-way relationship from
education expenditure to economic growth. There is also a one-way relationship from
economic growth to poverty levels, and a one-way relationship from poverty levels to
education expenditure.

Keywords: Economic Growth, Education Expenditure and Poverty Rates, Granger
Causality Test
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap negara selalu ingin mencapai tingkat pertumbuhan yang sebesar-besarnya,
karena tingkat pertumbuhan merupakan ukuran Kkinerja pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan penduduk. Oleh karena itu, kondisi ekonomi global
yang sampai saat ini masih belum pulih sepenuhnya pasti berdampak kepada resiko
turunnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Apalagi ditambah tidak menentunya
pasar keuangan global maka tantangan pemerintah untuk memberikan kesejahteraan
yang lebih baik melalui pembangunan semakin besar dan berat. Sebagai negara
tentu sikap optimis harus dijaga dan itu tercermin pada kebijakan yang ditetapkan
pemerintah (Khumairoh, 2018).

Pembangunan ekonomi pada dasarnya bersifat multidimensi yang
melibatkan perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial, sikap masyarakat, dan
perubahan dalam kelembagaan institusi nasional. Pembangunan juga meliputi
perubahan dalam tingkat pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpangan
pendapatan dan pemberantasan kemiskinan. Untuk mencapai sasaran yang
diinginkan, maka pembangunan suatu negara dapat diarahkan pada tiga hal pokok
yaitu: meningkatkan ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok bagi masyarakat,
meningkatkan standar hidup masyarakat dan meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam mengakses baik kegiatan ekonomi maupun kegiatan sosial dalam

kehidupannya (Todaro, 2006).



Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat penting
dalam menilai Kkinerja suatu perekonomian, terutama untuk melakukan analisis
tentang hasil pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu negara atau
suatu daerah. Ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan apabila produksi barang
dan jasa meningkat dari tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau
suatu wilayah yang terus menunjukkan peningkatan menggambarkan bahwa
perekonomian negara atau wilayah tersebut berkembang dengan baik (Romi &

Umiyati, 2018).

Penelitian yang dilakukan Wongdesmiwati (2009) mengemukakan bahwa
terdapat hubungan yang negatif antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat
kemiskinan. Hal ini berarti jika pertumbuhan ekonomi naik maka kemiskinan akan
mengalami penurunan. Hubungan ini menunjukkan pentingnya mempercepat
pertumbuhan ekonomi untuk menurunkan tingkat kemiskinan. Pertumbuhan

ekonomi merupakan syarat keharusan bagi pengurangan kemiskinan.

Pada krisis tahun 1999, pertumbuhan ekonomi Indonesia terus mengalami
ekspansi, pergerakan pertumbuhan ekonomi Indonesia fluktuatif tiap tahunnya.
Pada masa pemerintahan sebelumnya pertumbuhan ekonomi Indonesia cenderung
naik, tetapi pada masa pemerintahan saat ini mulai menurun walaupun kedepannya
ada potensi untuk semakin lebih baik. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan
kesejahteraan untuk faktor produksi yang turut serta menciptakan kesejahteraan,
artinya semakin tinggi laju pertumbuhan ekonomi maka semakin tinggi pula
produktivitas faktor produksi. Suatu perekonomian dikatakan mengalami

pertumbuhan atau berkembang apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih



Pertumbuhan (dalam persen)

=
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tinggi dari apa yang dicapai sebelumnya. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi
yang semakin meningkat maka sebuah negara dapat mencapai kemakmuran dan
kesejahteraan ekonomi. Semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi
menggambarkan bahwa semakin meningkatnya produksi suatu negara tersebut.
Sehingga masyarakat bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan cepat. Sehingga
peningkatan pertumbuhan ekonomi ini dapat mengurangi kemiskinan di suatu
negara (Kuncoro, 2006).

Pertumbuhan ekonomi Indonesia selama 1999-2018 disajikan pada Gambar

1.1 menunjukkan tren yang berfluktuatif :

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

63 62 61 °° 62
5,7 5,5 5,6

4,9 51 50 49 50 51

4,5
36 37 M

08

5,2

1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

= TAHUN PERTUMBUHAN EKONOMI

Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah)
Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Berdasarkan Gambar 1.1 di atas menunjukkan bahwa laju pertumbuhan
ekonomi di Indonesia yang bersumber dari Badan Pusat Statistik, mengalami
fluktuasi. Penurunan yang paling tajam terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 4,5

persen dari 6,2 persen tahun 2008. Pada tahun 2011, pertumbuhan ekonomi



Indonesia mencapai angka tertinggi, yakni sebesar 6,5 persen dibandingkan tahun
2010. Sedangkan pada tahun 2016 sampai 2018 pertumbuhan ekonomi mengalami
peningkatan yang signifikan. Meskipun pertumbuhan ekonomi dinyatakan tinggi
namun masih banyak permasalahan yang harus dihadapi Indonesia, sebagai negara
sedang berkembang yang sedang melaksanakan pembangunan. Pembangunan
tersebut tentunya dipengaruhi oleh berbagai macam faktor tidak hanya pertumbuhan
ekonomi yang tinggi. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
adalah sumber daya manusia yang dimiliki oleh negara tersebut. Sumber daya
manusia merupakan landasan utama bagi kesejahteraan setiap negara. Sumber daya
manusia yang berkualitas dapat memberikan multiplier effect terhadap
pembangunan suatu negara, khususnya pembangunan ekonomi. (Jhingan, 2010).
Kemiskinan (Poverty) masih menjadi salah satu fenomena sosial yang selalu
ada di setiap negara berkembang, termasuk Indonesia. Indonesia merupakan salah
satu negara berkembang yang memiliki permasalahan kemiskinan. Kemiskinan di
Indonesia merupakan salah satu persoalan dalam ekonomi, sehingga harus ada
solusi atau kebijakan untuk mengurangi tingkat kemiskinan. Sejak negara ini
merdeka, kemiskinan menjadi masalah yang serius di Indonesia. Masalah
kemiskinan merupakan masalah yang rumit dan kompleks serta bersifat
multidimensional yang berkaitan dengan banyak aspek, yaitu aspek sosial, budaya,
ekonomi, dan aspek yang lainnya. Oleh karena itu, kebijakan yang dibuat untuk
pengentasan kemiskinan pun harus dilakukan secara menyeluruh dan terpadu.

Istilah kemiskinan adalah ketika seseorang atau kelompok tidak mampu memenuhi



kebutuhan atau kemakmuran ekonomi yang sesuai dengan standar hidup disuatu

wilayah tertentu (Nadya Centia Sari, 2015)

Kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi mempunyai keterkaitan yang erat,
pertumbuhan ekonomi seringkali dijadikan tolak ukur Kinerja perekonomian suatu
wilayah, akan tetapi belum pasti tingginya pertumbuhan ekonomi menunjukkan
tingginya tingkat kesejahteraan rakyatnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa
pertumbuhan ekonomi sangat berarti bagi pengentasan kemiskinan dan
pembangunan ekonomi. Setiap negara akan berusaha keras untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang optimal dan menurunkan angka kemiskinan. Di banyak
negara di dunia syarat utama bagi terciptanya penurunan kemiskinan adalah
pertumbuhan ekonomi. Namun, kondisi di negara-negara berkembang termasuk
Indonesia pertumbuhan ekonomi yang dicapai ternyata juga diiringi dengan
munculnya permasalahan meningkatnya jumlah penduduk yang hidup dibawah

garis kemiskinan (Jonaidi, 2012)

Menurut (fratiwi, 2019) seseorang dikatakan miskin atau hidup dalam
kemiskinan jika pendapatan atau aksesnya terhadap barang dan jasa relatif rendah
dibandingkan rata-rata orang lain dalam perekonomian tersebut. Secara absolut,
seseorang dinyatakan miskin apabila tingkat pendapatan atau standar hidupnya
secara absolut berada dibawah subsisten. Ukuran subsistensi tersebut dapat diproksi
dengan garis kemiskinan. Secara umum, kemiskinan adalah ketidakmampuan untuk
mencapai standar atas setiap aspek kehidupan. Untuk mengukur kemiskinan, Badan
Pusat Statistik menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic
needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai
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ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan
bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Jadi penduduk miskin adalah
penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita permula dibawah garis
kemiskinan. Menurut Sharp (Kuncoro, 2006) terdapat tiga faktor penyebab
kemiskinan. Salah satu faktor penyebab kemiskinan adalah rendahnya sumber daya
manusia yang disebabkan karena rendahnya pendidikan. Pendidikan merupakan
kebutuhan paling asasi bagi semua orang karena masyarakat yang berpendidikan

setidaknya dapat memiliki kemampuan untuk membebaskan diri dari kemiskinan.

Pendidikan menjadi kunci dalam menentukan keberhasilan sebuah negara,
tetapi pengalokasian anggaran pendidikan sangat berbeda antara negara satu
dengan lainnya. World Economic Forum (WEF) meliris laporan tahunan “The
Organization for Economic Cooperation and Development” (OECD) tahun 2018
terkait bidang pendidikan dari 36 negara anggotanya. Salah satu tolak ukur dalam
penilaian tersebut adalah sampai berapa banyak uang yang dihabiskan untuk
pendidikan oleh masing-masing negara ini. Pada 2015 total pengeluaran rata-rata
untuk pendidikan di negara-negara OECD adalah 11%. Angka terendah adalah
Yunani dengan total belanja sector pendidikan sebanyak 6% dan hanya lima negara
yang menghabiskan lebih dari 15% untuk pendidikan: Brasil, Chili, Meksiko, dan
Selandia Baru. Chili menempati posisi ke 3 dengan belanja pendidikan sebanyak
16%, Selandia Baru berada di peringkat ke 2 dengan total anggaran pendidikan
sebesar 19%, Kosta Rika menempati total anggaran belanja tertinggi dengan angka

lebih dari 30%, Inggris menduduki posisi ke 13, Amerika Serikat di posisi ke 17



dan Belanda di peringkat ke 20. Negara Firlandia menempati posisi ke 22 dengan

anggaran pendidikan di bawah 15% dari total belanja negara (Harususilo, 2018)

Pada tahun 2018 pemerintah Indonesia mengalokasikan anggaran sampai
20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara untuk sektor pendidikan dan
anggaran tersebut meningkat secara tajam semenjak tahun 2015. Anggaran tersebut
digunakan untuk Program Pendidikan Pintar, Bantuan Operasional Sekolah (BOS),

Pembangunan atau Rehab sekolah dan Beasiswa Bidik Misi.

(L.mallick, 2016) Melakukakan penelitian pada 14 negara di Asia tentang
hubungan pendidikan dan pertumbuhan ekonomi dan diperoleh hasil bahwa
pendidikan di 14 negara tersebut mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Keempat
belas negara tersebut adalah Bangladesh, China, Hongkong, India, Japan, Malaysia,
Nepal, Pakistan, The Philippines, Saudi Arabia, Singapore, Srilangka, Thailand dan
Turki. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah biaya pengeluaran

pendidikan.

Pengeluaran pendidikan dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk
melihat tingkat kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, semakin baik pula kualitas sumber daya manusianya. Pendidikan sebagai
faktor terpenting yang dapat membuat seseorang keluar dari kemiskinan.
Keterkaitan kemiskinan dan pendidikan sangat besar karena pendidikan
memberikan kemampuan untuk berkembang lewat penguasaan ilmu dan
keterampilan. Di Indonesia, pendidikan masih belum mendapatkan tempat yang

utama sebagai prioritas program pembangunan nasional. Hal ini ditunjukkan



dengan jumlah anggaran pendidikan yang masih sangat jauh. Padahal dalam UU
telah mengamanatkan tentang besarnya anggaran pendidikan di berbagai level

pemerintahan minimal 20 persen (Wardhana & Kharisma, 2019).

Berikut adalah data pengeluaran pendidikan dan tingkat kemiskinan dari

tahun 1999 sampai 2018.

Tabel 1.1
Proporsi Pendidikan dan Kemiskinan di Indonesia Tahun 1999 — 2018
Tahun Pengeluaran Pendidikan Tingkat Kemiskinan
(Jutaan Rupiah) (Persentase)
1999 10,517,986.41 4,35
2000 9,535,446.78 5,46
2001 27,495,175.57 5,66
2002 41,710,977.58 5,67
2003 24,558,145.66 591
2004 296,939,809.4 6,19
2005 312,825,754.5 6,46
2006 390,878,920.7 5,85
2007 390,758,507.1 6,27
2008 311,305,336.7 6,76
2009 528,501,845.4 7,36
2010 837,495,051.8 7,82
2011 112,702,773.3 8,18
2012 125,647,931.9 8,54
2013 946,587,139.8 8,98
2014 125,083,63.00 9,02
2015 207,476,934.3 9,03
2016 128,217,665.2 9,32
2017 236,092,506.8 9,51
2018 248,533,754.3 10,31

Sumber: DJPK, Nota Keuangan APBN dan Badan Pusat Statistik (data diolah)

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, proporsi pengeluaran pendidikan selama
tahun 1999 hingga 2018 berubah-ubah. Karena mengalami fluktuasi, yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pada tahun 2004 pengeluaran pendidikan mulai
meningkat, karena besarnya pengeluaran pemerintah disetiap sektor yang

bergantung pada keputusan pemerintah dalam menentukan komposisi APBN.



Sedangkan tingkat kemiskinan di Indonesia pada periode 1999-2018 mengalami
peningkatan tiap tahun nya. Orang menjadi miskin karena mereka tidak bisa
melakukan sesuatu, bukan karena tidak memiliki sesuatu. Maka kunci
pemberantasan kemiskinan adalah “akses”, yaitu akses ke lembaga pendidikan,
kesehatan dan infrastruktur. Tingkat kemiskinan yang tinggi menjadi salah satu
faktor penghambat pertumbuhan ekonomi. Tingginya angka kemiskinan di
Indonesia diakibatkan karena masyarakat tidak memperoleh pendidikan dengan
baik. Sehingga, masyarakat tidak mampu menyerap informasi dan teknologi yang
semakin berkembang.

Berdasarkan uraian di atas maka, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
“hubungan antara pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pendidikan dan tingkat

kemiskinan di Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis
mengidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut:
“Bagaimana hubungan antara pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pendidikan

dan tingkat kemiskinan di Indonesia”?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian untuk mengetahui hubungan pengeluaran pendidikan

pada tingkat kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak
baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Praktis : Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan, masukan
serta referensi bagi peneliti selanjutnya, serta salah satu instrument pemecahan
masalah mengenai pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

2. Secara Akademis : Diharapkan agar dapat menjadi kajian tingkat lanjut pada
penelitian yang akan datang, sehingga penelitian ini dapat menambah ilmu

pengetahuan semua pihak.
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